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PERENCANAAN DAN PERANCANGAN STASIUN KERETA 
API COMMUTER KEBAYORAM LAMA JAKARTA SELATAN

DIAGRAM PENULISAN

BAB I

1.1 LATAR BELAKANG
Pemerintah bertekad mengoptimalkan angkutan kereta api sebagai solusi transportasi massal

melalui program revitalisaasi melalui konsep pengembangan KA Commuter (SumberC-News)

masa
1

depan
2. Kondisi eksisting stasiun Kebayoran Lama saat ini tidak dapat memfasilitasi dengan baik 3 kegiatan

perkeretaapian. {Hasil Survey)
ulang fungsi stasiun berpedoman dengan 3 kegiatan 

perkeretaapian yaitu kegiatan pokok, kegiatan usaha penunjang, dan kegiatan khusus (Sumber:
3. Perlunya perencanaan dan perancangan

Peraturan Menteri Perhubungan No.33 pasal 9)

T “I
1.2 PERMASALAHAN

Bagaimana merencanakan dan merancang stasiun yang dapat mewadahi kegiatan pelaku transportasi kereta 
api tidak hanya sebagai fasilitas transportasi tetapi juga dapat sebagai sarana penunjang bagi pelaku dengan 
mobilitas yang sangat tinggi di kawasan Kebayoran Lama, Jakarta.(Hasil Survey)

I
1.3 TUJUAN

Tujuan dari Penulisan ini adalah merencanakan dan merancang stasiun Kebayoran Lama sebagai stasiun 
yang mewadahi 3 kegiatan perkeretaapian pada sebuah stasiun yaitu: kegiatan pokok, kegiatan usaha 
penunjang, dan kegiatan pelayanan khusus.

t
1.4 RUANG LINGKUP

Ruang lingkup “Perencanaan dan Perancangan Stasiun Kereta Api Commuter Kebayoran Lama 
Jakarta" ini adalah stasiun Kebayoran Lama sebagai stasiun yang awalnya hanya mewadahi kegiatan pokok 
sebagai fasilitas transportasi, menjadi stasiun dengan penambahan fasilitas usaha penunjang, dan fasilitas 
pelayanan khusus yang lebih lengkap.

I ~1 i 1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 11.5 METODOLOGI PENULISAN

1.5.1. Data yang dikumpulkan

Data primer dan sekunder

1.5.2. Metode pengumpulan data

Literature, wawancara, observasi/survey lapangan

• Terdiri atas 5 bagian yaitu: bab 1 pendahuluan, 
J . bab 2 dasar-dasar metodologi, bab 3 tinjauan 
j j pustaka, bab4 analisa, bab 5 konsep 

: perancangan

J
! 1.7KERANGKA BERFIKIR
l

Berisi kerangka pemikiran yang terdiri darimlatar belakang, tujuan, data, analisa 
perancangan, konsep perancangan.dan trasformasi konsep.

Diagram 1.1 Diagram Penulisan Bab 1

f1Reyska Ramdhany 03061006022



PERENCANAAN DAN PERANCANGAN STASIUN KERETA 
API COMMUTER KEBAYORAM LAMA JAKARTA SELATAN

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Perkeretaapian sebagai salah satu moda transportasi memiliki karakteristik 

dan keunggulan khusus, terutama dalam kemampuannya mengangkut (baik orang
massal), kemudian menghemat energi, menghematmaupun barang secara 

penggunaan ruang, mempunyai faktor keamanan yang tinggi, memiliki tingkat 

pencemaran yang rendah, serta lebih efesien dibandingkan moda transportasi jalan 

untuk angkutan jarak jauh dan untuk daerah yang padat lalu lintasnya. Dengan

keunggulan dan karakteristik perkeretaapian tersebut, peran perkeretaapian perlu 

lebih ditingkatkan dalam upaya pengembangan sistem nasional secara terpadu.

Dalam delapan azas yang dijelaskan dalam undang-undang nomor 23 tahun 

2007 dijelaskan bahwa sebuah perkeretaapian harus diselenggarakan atas dasar 

keseimbangan antara sarana dan prasarana, kepentingan pengguna jasa dan 

penyelenggara, kebutuhan dan ketersediaan, kepentingan individu dan masyarakat, 

antardaerah dan antarwilayah, sertaantara kepentingan nasional dan internasional, 

Serta dilakukan secara berkesinambungan, berkembang, dan meningkat dengan 

mengikuti kemajuan teknologi dan menjaga kelestarian lingkungan untuk menjamin 

terpenuhinya kebutuhan masyarakat.

Sebagai bentuk realisasi terhadap peningkatan kualitas perkeretaapian 

Menteri Perhubungan RI, Ir. Jusman Syafi’i Djamal mengatakan pemerintah ber

tekad mengoptimalkan angkutan kereta api (KA) sebagai solusi transportasi massal 

masa depan melalui program revitalisasi melalui konsep pengembangan KA 

Commuter1.

Pengembangan KA Commuter di suatu kawasan akan terus diperluas ke 

daerah di kawasan yang memiliki jalur kereta seperti 

Tangerang, dan Bekasi (Jabodetabek). Tidak hanya diperluas tetapi juga perbaikan
Jakarta, Bogor, Depok,

^-News 2009
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fasilitas yang ada dengan mengoptimalkan fungsi stasiun dan mewadahi kegiatan 

pelaku.

Seperti dicantumkan pasal 9 pada peraturan pemerintah bahwa kegiatan 

stasiun terdiri dari 3 kegiatan yaitu kegiatan pokok, kegiatan usaha penunjang, dan 

kegiatan pelayanan khusus2. Dengan demikian seharusnya setiap stasiun memiliki 

fasilitas yang dapat mewadahi tiga kegiatan diatas.

Sejak tahun 2009, pemerintah telah merencanakan renovasi, penambahan 

fasilitas, optimalisasi dan perancangan ulang pada beberapa stasiun di wilayah 

Jabodetabek. PT. KAI commuter telah menerima banyak keluhan para pengguna 

mengenai kurangnya fasilitas kereta api. Hal ini terekam dari komplain yang masuk 

ke Commuter Care Center, baik melalui email, website, maupun keluhan secara 

langsung melalui call center.

Salah satu stasiun yang menjadi perhatian pemerintah adalah stasiun 

Kebayoran Lama. Saat ini keadaan stasiun Kebayoran Lama kondisi eksistingnya 

tidak memenuhi syarat. Hal ini disebabkan oleh beberapa masalah. Pertama, 

proses keluar masuknya penumpang tidak terorganisir dengan baik. Kedua, tidak 

adanya batas ruang antara penumpang dan bukan penumpang sehingga banyak 

yang tidak memiliki tiket dapat memasuki peron dengan bebas. Ketiga, tidak 

tersedianya tempat parkir kendaraan yang layak. Keempat, stasiun Kebayoran 

Lama tidak memiliki fasilitas yang dapat mewadahi seluruh kegiatan pengguna. 

Kelima, banyak pedagang yang berlalu-lalang dan berjualan di emperan stasiun. 
Keenam, Jumlah pengemis dan anak jalanan juga tidak sedikit yang menempati 
atau tidur di stasiun.

Dari permasalahan yang timbul diataslah kemudian melatar belakangi 
penulis untuk merencanakan dan merancang Stasiun Kebayoran Lama Kereta Api
Commuter yang dapat mewadahi segala kegiatan (kegiatan pokok saja .kegiatan 

usaha penunjang dan kegiatan pelayanan khusus) serta menyelesaikan problem- 
problem tingkah laku manusia yang nantinya diatur dalam program-program ruang,
analisa dan konsep.

2Peraturan Menteri Perhubungan No. 33

r3Reyska Ramdhany 03061006022



PERENCANAAN DAN PERANCANGAN STASIUN KERETA 
API COMMUTER KEBAYORAM LAMA JAKARTA SELATAN

1.2 PERMASALAHAN

Berdasarkan latar belakang penulisan di atas, maka perumusan masalah 

dalam penulisan ini adalah :

Bagaimana merencanakan dan merancang stasiun yang dapat mewadahi 

kegiatan pelaku transportasi kereta api tidak hanya sebagai fasilitas transportasi 

tetapi juga dapat sebagai fasilitas kegiatanusaha penunjang dan fasilitas pelayanan 

khusus bagi pelakudengan mobilitas yang sangat tinggi di kawasan Kebayoran 

Lama, Jakarta.

1.3 TUJUAN

Tujuan dari Penulisan ini adalah merencanakan dan merancang stasiun 

Kebayoran Lama sebagai stasiun yang mewadahi 3 kegiatan sebuah stasiun yaitu: 

kegiatan pokok, kegiatan usaha penunjang, dan kegiatan pelayanan khusus.

1.4 RUANG LINGKUP

Ruang lingkup “Perencanaan dan Perancangan Stasiun Kereta Api 

Commuter Kebayoran Lama Jakarta” ini adalah stasiun Kebayoran Lama sebagai 

stasiun yang awalnya hanya mewadahi kegiatan pokok sebagai fasilitas 

transportasi, menjadi stasiun dengan penambahan fasilitas usaha penunjang, dan 

fasilitas pelayanan khusus yang lebih lengkap.

1.5 METODOLOGI PENULISAN 

1.5.1. Data yang dikumpulkan

Data yang dibutuhkan meliputi data primer dan sekunder yang secara rinci 
tercakup dalam:

1. Data Primer, meliputi:

Batasan tapak Koridor Jin. Masjid Al-huda dan Tapak stasiun Kebayoran 

Lama beserta tapak-tapak sekitarnya.

Topografi keadaan Jakarta (yang akan dijelaskan 

Tinjauan Pustaka)
secara rinci di
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■ Fungsi kawasan, menurut
merupakan kawasan permukiman.dan bangunan umum.

sejenis, studi bangunan sejenis dilakukan baik di

indonesia maupun luar negeri.Studi dilakukan dengan survey langsung 

ke lokasi danliterature.

RTRWK kawasan Kebayoran Lama

■ Studi bangunan

2. Data Sekunder, meliputi:
■ Bentuk bangunan, kawasan Kebayoran Lama didominasi permukiman 

dengan bentuk bangunan rumah tinggal.
■ Standar-standar ruangan, mengumpulkan data-data mengenai standar

ruang yang akan direncanakan. Seperti : Ruangan keberangkatan 

(Ruangan Tunggu), Peron, Loket, ruang pengelola, dll. 
Peraturan-peraturan bangunan, peraturan bangunan stasiun tentunya

Dalamlain.berbeda dengan pembangunan bangunan yang 

perencanaan dan perancangannya, stasiun Kebayoran Lamasebagai 

stasiun commuter akan berpedoman pada UU mengenai Standar

Pelayanan Minimum stasiun Kereta Api, RTRWK DKI Jakarta dengan 

berkonsentrasi pada Peta Rencana Struktur Ruang Provinsi DKI 

Jakarta, Peta Rencana Struktur Ruang Daratan DKI Jakarta, Peta 

Rencana Angkutan Massal, Peta Rencana Pembatasan Lalu Lintas, 

Peta Rencana Pola Ruang Provinsi DKI Jakarta, Peta Rencana Pola 

Ruang Daratan DKI Jakarta dan arahan intensitas bangunan (KLB, KDB 

dan GSB).

1.5.2. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode analisa 

deskriptif, yaitu dengan mengadakan pengumpulan data-data baik primer maupun 

sekunder untuk kemudian dianalisa untuk memperoleh dasar-dasar program
perencanaan dan perancangan. Langkah-langkah penelitian dilakukan dengan 
cara :

1) Studi Literatur

Studi literatur untuk mendapatkan data-data sekunder yang berkaitan 

dengan pengumpulan data dan peta dari kantor pemerintah terkait, PT 

Commuter KAI, teori konsep maupun standar perencanaan stasiun
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commuter di Kota Jakarta atau sejenisnya, serta studi kasus melalui 

buku, majalah, katalog dan sebagainya. Penulis telah mendapatkan 

tingkat penjualan tiket 2 tahun terakhir, yang dapat mengindikasikan 

berapa jumlah pemakai ruang dan jurusan tujuan kereta.

2) Wawancara
Yaitu mencari informasi dari narasumber dan pihak pihak yang terkait 

mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan dengan 

perencanaan dan perancangan Stasiun kereta api commuter di 

Kebayoran Lama Jakarta Selatan. Penulis telah mewawancari Kepala 

Stasiun Kebayoran Lama, Staff Stasiun Kebayoran Lama, serta Wakil 

dan Kepala Humas Stasiun Kota Jakarta.

3) Survey/ Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukan terhadap stasiun Kebayoran Lama 

secara langsung. Disana penulis mengambil dokumentasi dan keadaan 

yang ada, apa saja permasalahan yang dihadapi para penumpang dan 

pengelola, dan juga mengunjungi stasiun kota Jakarta sebagai studi 
objek.
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KONSEP PERANCANGANBAB V

Merupakan jawaban dari hasil setiap analisa yang kemudian 

menjadi landasan untuk mengembangkan desain. Konsep 

didapat dari hasil analisa adalah konsep dasar 

perancangan, organisasi ruang, konsep tata letak dan 

orientasi bangunan, konsep penzoningan tapak, konsep tata 

hijau, konsep zona parkir, konsep gubahan massa,konsep 

struktur, dankonsep utilitas.

yang
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